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ABSTRAK

TitisRiaRanitasari: Pengaruh Media GambarDalam StrategiGuided
DiscoveryTerhadapKemampuanMendiskripsikanEnergiPanas Dan Bunyi Serta Sifat-
sifatnyaPadaPelajaran IPA Kelas IV SDN Campurejo 2 Tahun 2015/2016, Skripsi, PGSD, FKIP UNP
Kediri, 2016.

Salah satucarauntukmeningkatkanhasilbelajarsiswaadalahpemilihanstrategipembelajarandan media
yang sesuai. Pengajarantanpaadanya media dalam proses pembelajaran IPA
menyebabkanhasilbelajarsiswarendah.
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiperbedaanhasilbelajarmaterienergipanasdanbunyisertasifat-
sifatnyamenggunakan media gambardantanpa media dalam strategiguided discoverypadakelas IV SDN
Campurejo 2 Tahun 2015/2016.

Penelitianinidilakukansecaraeksperimenmenggunakanpendekatankuantitatif,
dengansubyekpenelitiansiswakelas IV SDN Campurejo 2.Kelas A sebanyak 20
siswadiajardenganmenggunakan media gambar dalam strategiguided discovery, dankelas B sebanyak 20
siswadiajartanpamenggunakan media dalamstrategiguided discovery.

Parameter yang diukuradalah rata-rata danketuntasanhasilbelajar. Rata-rata
danketuntasanhasilbelajarsiswa yang diajardenganmenggunakan media gambardalamstrategiguided
discoveryberturut-turut 80,20 dan 90% lebihbaikdaripadasiswa yang diajartanpamedia dalam
strategiguided discoveryyaitu 65,20 dan 90%.

Kata Kunci: media gambar, strategiguided discovery, hasilbelajar.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikanmerupakansuatu proses

sadardanterencanadarisetiapindividumaupu

nkelompokuntukmembentukpribadi yang

baikdanmengembangkanpotensi yang

adadalamupayamewujudkancita-

citadantujuan yang

diharapkan.Melihatpentingnyapendidikant

entusangatberhubungandengan proses

pembelajaran.

Menurut Hamdani (2011:23),

pembelajaran merupakan suatu usaha

untuk membentuk tingkah laku yang

diinginkan dengan menyediakan

lingkungan atau stimulus. Salah

satupembelajaran yang erat hubungannya

dengan lingkungan yaitu pembelajaran IPA

(IlmuPengetahuanAlam).

IPA merupakan rumpun ilmu,

memiliki karakteristik khusus yaitu

mempelajari fenomena alam yang faktual,

baik berupa kenyataan atau kejadian dan

hubungan sebab-akibatnya (Asih dan Eka,

2014:22).

CarindanSund (1993 dalam Trianto,

2007:100), mendefinisikan IPA sebagai

“pengetahuan yang

sistematisdantersusunsecarateratur,

berlakuumum (universal),

danberupakumpulan data

hasilobservasidaneksperimen”.

Dari beberapa pendapat diatas dapat

disimpulkan bahwa pendidikan IPA

merupakan mata pelajaran yang

kegiatannya lebih ke eksperimen, kegiatan

ini akan lebih menarik dengan

mengupayakn media yang tepat dan sesuai

untuk menyampaikan materi tersebut

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkanpengamatanpeneliti yang

melihatsecaralangsung proses

pembelajaran di SDN Campurejo

2menunjukkan siswa mengalami kesulitan

dalam memahami pelajaran IPA materi

tentang energi panas dan bunyi serta sifat-

sifatnya. Hal tersebut dikarekan pada

proses pembelajaran belum adanya

penggunaan media. Proses pembelajaran

tersebut Menjadi membosankan dan

kurang efektif. Dampaknya siswa kurang

aktif dan hanya pasif saaat guru

menyampaikan materi.

Dengan adanya kondisi seperti itu

perlu adanya pembenahan pada proses

pembelajaran. Salah satunya dengan

membenahi media dan strategi

pembelajaran. Media sangat berpengaruh

dalam proses pembelajaran, karena dapat

membuat kegiatan belajar lebih menarik.

Hamalik (1986dalamArsyad, 2011:15),

mengemukakanbahwapemakaian media

pembelajarandalam proses

belajarmengajardapatmembangkitkankeing
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inandanminat yang baru,

membangkitkanmotivasidanrangsangankeg

iatanbelajar, bahkanmembawapengaruh-

pengaruhpsikologisterhadapsiswa.

Media pembelajaran yang sesuai

dengan pelajaran IPA pada materi

mendeskripsikan energi panas dan bunyi

serta sifat-sifatnya adalah media gambar.

Media gambar menurut Sudjana (2007:68),

media gambar adalah media visual dalam

bentuk grafis yang mengkombinasikan

fakta dan gagasan secara jelas dan kuat

melalui suatu kombinasi pengungkapan

kata-kata dan gambar-gambar.

Selain penggunaan media

pembelajaran, peran strategi pembelajaran

sangat mendukung penggunaan media

dalam proses pembelajaran. Joni (1983

dalamHamdani,

2011:18),berpendapatbahwastrategiadalahs

uatuprosedur yang

digunakanuntukmemberikansuasana yang

konduktifkepadasiswadalamrangkamencap

aitujuanpembelajaran. Salah

satunyadenganmenggunakanstrategiguided

discovery (penemuanterbimbing).

Karenadalam proses

penemuansiswadidoronguntukbelajaraktif

melaluiketerlibatandengankonsep, prinsip,

hubungan,

danpengalamanseacaralangsung.

Berdasarkanuraian diatas diambil

suatupenelitian yang

berjudul“PengaruhMedia Gambar Dalam

Strategi Guided Discovery

TerhadapKemampuanMendiskripsikanEne

rgiPanasdanBunyi Serta Sifat-

sifatnyaPadaPelajaran IPA Kelas IV SDN

Campurejo 2 Tahun 2015/2016”

II. METODE

Metodepenelitian yang

digunakandalampenelitianiniadalahme

tode penelitiankuantitatifkarena data-

data

penelitiancenderungbersifatnumerikata

uangka.

Teknik yang

digunakandalampenelitianiniadalahtek

nikeksperimendenganjenispenelitianm

enggunakanPostest-Only Control

Design. Dengan desain sebagai berikut

Tabel. Postest-Only Control Design

Group Perlakuan Postest
Eksperimen

(Re)
X1 O1

Kontrol (Rk) X2 O2

Keterangan :

Re = Kelaseksperimen

Rk = Kelaskontrol

X1 = Menggunakan

mediagambardalam strategiguided

discovery

X2 = Tanpa menggunakan  mediadalam

strategiguided discovery

O1 = HasilPostesmedia gambar dalam

strategi guided  discovery
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O2 =HasilPostesttanpamenggunakan

media dalam strategiguided

discovery

Sumber :MetodePenelitian,Sugiyono

(2013 : 112)

Subjekpenelitianiniadalahsemua

siswakelasIV SDN Campurejo

2.KelasIVA yang diajar menggunakan

media gambardalamstrategi guided

discoveryberjumlah20

siswadankelasIVBdiajar

tanpamenggunakan media dalam

model strategi guided discovery

berjumlah20siswa.

Dalampenelitianini, data yang

diperolehadalah data nilaiakhir.Data-

data yang

diperolehditelitimenggunakanteknikan

alisisstatistikdeskriptifyaitudenganmen

ggunakanpenyajian data

dalambentuktabeldangambar/grafik.

Dalampenelitianinitidakmenggu

nakanpopulasidansampel,

makauntukmengetahuiadanyapengaru

h media gambardalamstrategi

guideddiscoveryterhadapkemampuan

mendeskripsikanenergi panas dan

bunyi serta sifat-sifatnya

yaitudenganmembandingkan rata-rata

danprosentaseketuntasanhasilbelajarsis

wa yang diajarmenggunakan media

gambar dan tanpa mediadalamstartegi

guided discovery.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

Kemampuanmendiskripsikanen

ergi panas dan bunyi serta sifat-

sifatnyapadasiswakelasyang

diajardengan media gambardalam

strategi guided discoverySDN

Campurejo 2 Kediritahunajaran

2015/2016 diperolehrata-rata hasil

belajar 80,20, sedangkan pada kelas

yang diajar tanpa media dalam strategi

guided discovery memiliki rata-rata

hasil belajar 65,2. Dengan kriteria

ketuntasan minimal (KKM) hasil

belajar 70.

Berdasarkan KKM tersebut

kelas yang diajar menggunakan media

gambar dalam

strategimemilikitingkatketuntasanmini

malyanglebihtinggidari padakelasyang

diajar tanpa media dalam

strategiGuided Discovery.

Kelasyangdiajardengan media gambar

dalamstrategididapatkan 18

siswatuntasbelajardenganpersentase

90% dankelas yang diajartanpa media

dalam strategiGuided Discovery tanpa

media didapatkan 4

siswatuntasbelajardenganpersentase

20%.

Berdasarkan data rata-rata dan

ketuntasan hasil belajar

didapatkanhasilanalisis data

kemampuanmendiskripsikanenergipan
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asdanbunyisertasifat-

sifatnyapadasiswakelas yang

diajardenganmenggunakan media

gambar dalam strategiGuided

Discovery padasiswakelas IV A SDN

Campurejo 2

kotaKediridiperolehskorminimum 68,

skormaximum 92,

danmean80,20denganjumlahsiswa 20

anak. Kelas yang diajartanpa

menggunakan media dalam

strategiGuided Discovery

diperolehskorminimum 44,

skormaximum84,

danmean65,20denganjumlahsiswa 20

anak.

B. Kesimpulan

1. Kemampuan mendeskripsikan

energi panas dan bunyi serta sifat-

sifatnya dengan menggunakan

media gambar dalam strategi

guided discovery pada pelajaran

IPA kelas IV SDN Campurejo 2

tahun 2015/2016 dikategorikan

tinggi. Hal ini dapat dibuktikan

dengan rata-rata hasil belajar

cenderung tinggi, rata-rata hasil

belajar yang diperoleh 80,2 dengan

standar KKM yang ditetapkan 70.

2. Kemampuan mendeskripsikan

energi panas dan bunyi serta sifat-

sifatnya tanpa menggunakan media

dalam strategi guided discovery

pada pelajaran IPA kelas IV SDN

Campurejo 2 tahun 2015/2016

dikategorikan rendah. Hal ini dapat

dibuktikan dengan rata-rata hasil

belajar rendah, rata-rata hasil

belajar yang diperoleh 65,2 dengan

standar KKM yang ditetapkan 70.

3. Berdasarkan rata-rata dan

ketuntasan hasil belajar kelas yang

diajar menggunakan media gambar

dalam strategi guided discovery

adalah 80,2 dan 90% lebih baik,

daripada rata-rata dan ketuntasan

hasil belajar siswa yang diajar

tanpa media dalam strategi guided

discovery yaitu 65,2 dan 20%.

Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh

dalam penggunaan media gambar

dalam strategi guided discovery

terhadap kemampuan

mendeskripsikan energi panas dan

bunyi serta sifat-sifatnya pada

pelajaran IPA kelas IV SDN

Campurejo 2 Tahun 2015/2016

IV. DAFTAR PUSTAKA
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